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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan aktivitas yang berupa proses untuk 

mengembangkan kemampuan, sikap dan rohaniah yang mencangkup aspek 

mental, intelektual dan spritual (Bangun, 2016). Pendidikan selalu mengalami 

perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala 

bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi 

berbagai komponen yang terlibat didalamnya baik pelaksana pendidikan 

dilapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik), mutu pendidikan, 

perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu menejemen 

pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan 

mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan 

di segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan jasmani adalah proses menjadikan 

seseorang dalam kegiatan jasmani memperoleh pertumbuhan serta perkembangan 

jasmani yang dilakukan secara sadar dari segi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Pratama dan Dewi (2021) mengartikan pendidikan sebagai proses 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman nilai-nilai sosial. 

Menurutnya, pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membantu individu memahami peran mereka dalam masyarakat dan beradaptasi 

dengan dinamika sosial yang terus berkembang. Jauhari (2021) mengusulkan 

bahwa pendidikan seharusnya berpusat pada pengalaman langsung (experiential 

learning) yang mendorong peserta didik untuk memahami nilai-nilai melalui 

praktik, bukan sekadar teori. Hal ini selaras dengan pemikiran pendidikan 

progresif, yang mengedepankan metode pembelajaran aktif. Berdasarkan 

pernyataan di atas bahwa pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, 

melainkan proses yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman 

nilai-nilai sosial, dan kemampuan beradaptasi dalam masyarakat, membantu 
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individu memahami peran sosialnya, berbasis pengalaman langsung, sesuai 

dengan pendekatan progresif yang mendorong pembelajaran aktif. 

Iyakrus (2018) Pendidikan jasmani adalah suatu alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan, atau suatu pendidikan melalui proses adaptasi aktivitas-

aktivitas jasmani (physical activities) seperti organ tubuh, neuromuscular, 

intelektual, kultur, emosional, etika dan sosial, yang melibatkan interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara 

sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya dalam menumbuh 

kembangkan nilai-nilai sosial anak. Bayu et al (2021) Tingkat  kebugaran jasmani 

merupakan indikator awal untuk menyatakan bahwa seseorang dapat disebut sehat 

secara jasmani. 

Pendidikan jasmani adalah bagian integral pada suatu proses pendidikan 

secara keseluruhan, merupakan prsoses pendidikan melalui aktivitas fisik yang 

dipilih untuk mengembangkan serta meningkatkan kemampuan organik, 

neuromaskuler, interatif, sosial dan emosional (Sari, 2024). Dengan pendidikan 

jasmani siswa akan memperoleh berbagai ungkapan yang tepat erat kaitannya 

dalam kesanpribadi yang menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatif, 

inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan 

mempunyai pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia (Gani, 2022). 

Peranan Pendidikan Jasmani merupakan benar-benar penting, yang memberikan 

peluang terhadap siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar 

melewati aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilaksanakan secara 

sistematis (Pahliwandari, 2020).  

Perwujudan tujuan penjasorkes diperlukan suatu model atau pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan sekolah. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
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aktivitas belajar mengajar. Model pembelaran juga merupakan suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam setting tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan 

lain-lain. Dalam konteks terkini, pentingnya pemilihan model pembelajaran yang 

adaptif dan kontekstual juga ditegaskan oleh Hidayat dan Purnomo (2018), yang 

menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan model yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.  

Sport Education Model (SEM) adalah salah satu model pembelajaran 

pendidikan jasmani yang dapat membuat siswa aktif dalam mengikuti proses 

kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

(Siedentop, 1994) menjelaskan bahwa siswa yang terlibat dalam SEM akan 

menjadi melek, antusias dan kompeten dalam olahraga. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh (Franko, 2021) yang menyatakan bahwa siswa yang terlibat 

dalam SEM berkembang ke arah yang lebih baik dalam motivasi yang terbentuk 

dengan sendirinya dalam diri siswa.  

Sport Education Model (SEM) adalah sebuah kurikulum dan model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk program pendidikan jasmani disekolah. 

Hal tersebut dikemukakan oleh (Siedentop, 1994) yaitu “Sport education is a 

curriculum and instruction model developed for school physical education 

programs”. Selanjutnya (Siedentop, 1994) menyatakan “Sport education provides 

experiences that are more complete and authentic than typical PE sport”. In this 

model student not only learn more completely how to play sports but also to 

coordinate and manage their sport experiences”. Artinya sport education 

memberikan banyak pengalaman yang lebih lengkap dan authentic daripada 

metode pembelajaran pendidikan jasmani yang lain. Dalam model ini siswa tidak 

hanya mempelajari bagaimana cara bermain olahraga namun mereka juga 

diberikan pengalaman dalam berkoordinasi dan mengatur sebuah kompetisi.  

Tujuan dari SEM menurut (Siedentop, 1994) yaitu “The sport education 

model has considerably more ambitious goals than most PE sport programs. It 

seeks to educate student to be players in the fullest sense and to help them develop 
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as competent, literate, and enthusiastic sportspeople”. Menurutnya SEM memiliki 

tujuan yang lebih ambisius dari kebanyakan program pendidikan jasmani. SEM 

berusaha mendidik siswa untuk menjadi pemain dalam arti yang sesungguhnya 

dan membantu mereka untuk menjadi orang yang kompeten, melek dan 

olahragawan yang antusias. Masih menurut (Siedentop, 1994) olahragawan yang 

kompeten memiliki keterampilan yang cukup baik untuk berpartisipasi dalam 

permainan olahraga, mengerti dan dapat menjalankan strategi yang tepat dalam 

permainan yang komplek, dan mempunyai pengetahuan yang luas sebagai 

pemain. Olahragawan yang melek (literate) dapat memahami dan menghargai 

aturan, ritual dan tradisi dalam olahraga, serta dapat membedakan praktek 

olahraga yang baik dan buruk. Sedangkan olahragawan yang antusias adalah 

olahragawan yang berpartisipasi dan berperilaku dengan cara yang melestarikan, 

melindungi, dan meningkatkan budaya olahraga, baik budaya olahraga lokal 

maupun nasional.  

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sport education 

model (SEM) adalah suatu model kurikulum atau program pembelajaran yang 

mampu memberikan banyak pengalaman belajar untuk siswa sehingga mereka 

menjadi lebih semangat dalam belajar, lebih memahami nilai-nilai olahraga, dan 

lebih kompeten dalam suatu cabang olahraga.  

Model tradisional merupakan model yang sudah lama dikembangkan dan 

digunakan oleh para pendidik atau para guru di Indonesia baik guru mata 

pelajaran penjasorkes ataupun guru mata pelajaran yang lainya. Model ini juga 

dikenal sebagi model direct instruction, dalam model ini guru memegang peranan 

penting dalam memberikan keputusan dan arahan kepada siswa sehingga guru 

mendominasi dalam pembelajaran. (Metzler, 2021) menyatakan  Direct 

instruction is characterized by decidedly teacher-centered decisions and teacher-

directed engagement patterns for learners. The teacher will have a distinct set of 

learning goals in mind; present students with a model of the desired movement, 

skill, or concept; and then organize student learning activities into segmented 

block of time, providing high rate of augmented feedback as learners practice 

each task or skill.   
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Adapun peran guru dalam model direct instruction/ tradisional menurut 

Rosenshine (Metzler, 2021) adalah sebagai berikut : They structure the learning, 

They proceed in small steps but at a brisk pace, They give detailed and redundant 

instructions and explanations, The ask a large number of questions and provide 

overt, active practice, They provide feedback and corrections, particularly at the 

initial stages of learning, They have a student success rate of 80 percent or higher 

on initial learning task, They divide large academic task into smaller tasks, The 

provide for continued student practice with a success rate of 90 to 100 percent so 

that students responding become rapid, confident, and firm.  

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model tradisional 

adalah sebagai proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru 

sebagai proses pentransferan ilmu dari seorang guru kepada siswa, guru berperan 

lebih aktif dan siswa cenderung lebih pasif yang berperan hanya sebatas penerima 

ilmu saja. Oleh karena itu dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam segala hal terutama pengusaan materi pembelajaran, 

karena memang guru yang merupakan satu-satunya sumber belajar buat siswa. 

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model ini sangat jarang terjadi 

proses interaksi dua arah hanya guru yang menjelaskan, guru yang memberi 

contoh, salah sedikit saja informasi yang disampaikan akan berakibat fatal. Oleh 

karena itu sangat memungkinkan dalam pembelajaran tradisional siswa merasa 

kurang tertantang dan cenderung bosan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang berkualitas merupakan suatu proses kegiatan belajar di 

kelas yang harus menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, menantang, 

menyenangkan serta memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam 

berpendapat sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dengan 

pengalaman yang dimilikinya. Dalam proses pembelajaran terdapat aspek-aspek 

yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran yaitu guru, metode mengajar, 

kondisi peserta didik, suasana dalam pembelajaran serta media pembelajaran yang 

digunakan dalam membantu proses pembelajaran. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran yang ada adalah model pembelajaran yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran di kelas. 
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Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelas VIII SMP Negeri 

3 Lais bahwa pada belajar mengajar berlangsung sebagian besar peserta didik 

masih kurang aktif dalam proses pembelajaran sebab guru dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran ceramah. Model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran masih belum 

bisa membuat peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal 

tersebut terlihat dari rendahnya nilai peserta didik pada penilaian sumatif 

semester. Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

peserta didik bahwa sebagian besar peserta didik merasa masih kurang tertarik 

dengan model pembelajaran yang digunakan. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar mata PJOK di SMP Negeri 3 

Lais yaitu pembelajaran yang digunakan masih menggunakan pembelajaran 

konvensional dimana guru sebagai pusat pembelajaran (teacher centered) bukan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student centered). Guru cenderung 

menggunakan model pembelajaran ceramah dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang ada tersebut tidak salah tetapi terlalu monoton dan kurang 

menarik dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran ceramah yang 

digunakan tersebut belum mampu meningkatkan keaktifan peserta didik sebab 

peserta didik yang aktif semakin aktif, tetapi yang pasif semakin pasif sehingga 

rasa keingintahuan yang ada pada peserta didik belum terlihat secara maksimal 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang ada tersebut masih memunculkan 

peserta didik yang lebih banyak mendengarkan gurunya pada saat pembelajaran 

berlangsung dibandingkan aktif dalam menyampaikan gagasan- gagasan yang 

dimilikinya terkait dengan materi pembelajaran. 

Dalam mengatasi permasalahan yang muncul maka salah satu solusi yang 

tepat adalah menggunakan pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran yang 

efektif merupakan sebuah proses untuk mendapatkan solusi yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan yang ada didalam proses pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran guru harus menciptakan kondisi atau membuat proses pembelajaran 

yang ada menjadi efektif tetapi aspek waktu, kesenangan serta kebebasan terhadap 

peserta didik dalam menyampaikan gasasan dari hasil pemikirannya. Dalam 
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proses pembelajaran yang akan digunakan, maka akan dapat menemukan model 

pembelajaran yang efektif sehingga guru dapat terlatih menjadi guru yang dapat 

memotivasi peserta didiknya sehingga peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran akan lebih nyaman dan menyenangkan. 

Berdasarkan kepada uraian sistematik tersebut, maka penerapan Sport 

Education Model (SEM)  dapat mengatasi permasalahan pembelajaran yang ada 

khususnya pada mata pelajaran PJOK. Atas dasar tersebut, kemudian peneliti 

tertarik untuk merancang penelitian dengan judul “PENERAPAN SPORT 

EDUCATION MODEL DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI AKTIF 

DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA”. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran konvensional misalnya ceramah dan komando yang 

digunakan masih kurang melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih rendah, sehingga perlu 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

3. Suasana pembelajaran kurang menarik dan aktif sehingga perlu 

menggunakan model pembelajaran lain agar pembelajaran yang 

bermakna. 

4. Model pembelajaran yang digunakan belum memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan gagasan pemikirannya sesuai 

dengan keinginan dan kemampuan peserta didik. 

1.2.1 Batasan Masalah 

 Agar permasalahan dan pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan 

jelas, maka perlu diberikan pembetasan masalah. Adapun pembatasan masalah 

pada penelitian ini meliputi: 
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1. Pendekatan pembelajaran yang akan digunakan adalah Sport Education 

Model (SEM). 

2. Partisipasi aktif peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Lais Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Lais Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

4. Dilaksanakan pada pembelajaran projek penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Apakah penerapan pendekatan pembelajaran Sport Education Model 

(SEM) dapat meningkatkan paartisipasi aktif peserta didik kelas VIII 

di SMP Negeri 3 Lais tahun ajaran 2024/ 2025? 

2. Apakah penerapan pembelajaran Sport Education Model (SEM) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 

Lais tahun ajaran 2024/ 2025? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ada tidaknya peningkatan partisipasi aktif peserta didik 

melalui penerapan Sport Education Model (SEM) 

2. Mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik 

melalui penerapan Sport Education Model (SEM)  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 

pembelajaran dengan adanya pergeseran dari paradigma mengajar menuju ke 
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pradigma belajar yang mementingkan proses dalam mencapai hasil serta enambah 

wawasan pada dunia pendidikan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan berkaitan dengan 

bidang pendidikan. 

2. Bagi peserta didik 

Meningkatnya keaktifan dan hasil belajar mata pelajaran PJOK sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan yang membangun pada guru 

tentang alternatif pembelajaran dengan menerapkan penekatan sport 

education model (SEM). 

4. Bagi Sekolah  

Memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran agar berdampak pada peningkatan mutu sekolah. 

.   
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